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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengembangkan strategi bisnis untuk CV. BIODES 16, sebuah UMKM kreatif
di Bandung, guna mengatasi masalah profit tidak stabil yang penyebabnya diindikasikan oleh ketergantungan pada
pemasaran tradisional dan proses manual. Konsep dan alat teoritis yang digunakan adalah analisis dan matriks
SWOT serta metode Simple Additive Weighjting (SAW). SAW dinilai cocok untuk menentukan prioritas strategi
untuk UMKM, stratetegi sederhana, kriteria dan bobot fleksibel, Simple dalam menggunakannya.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan wawancara terhadap tujuh informan
kunci (internal dan eksternal). Data divalidasi melalui triangulasi sumber dan dianalisis menggunakan gabungan
Analisis SWOT untuk merumuskan strategi, serta metode Simple Additive Weighting (SAW) yang dinilai cocok
untuk menentukan prioritasnya karena perusahaan yang masih dalam skala mikro dengan narasumber yang
tergolong sedikit serta dapat melakukan evaluasi yang lebih akurat berdasarkan nilai kriteria dan bobot yang
ditetapkan sesuai dengan preferensi manajemen perusahaan.

Hasil penelitian menemukan kekuatan inti perusahaan pada kemampuan kustomisasi produk berkualitas
tinggi, namun dengan kelemahan signifikan pada pemasaran digital. Melalui perhitungan SAW, strategi prioritas
yang terpilih adalah menciptakan kampanye pemasaran yang menonjolkan keunikan, kualitas, dan nilai
keberlanjutan produk (A1), yang meraih skor tertinggi (0.735). Penelitian ini memberikan manfaat praktis berupa
rekomendasi strategi yang jelas dan terukur untuk CV. BIODES 16 guna meningkatkan daya saing, sekaligus
memberikan kontribusi teoritis mengenai aplikasi metode gabungan SWOT-SAW yang relatif sederhana namun
dinilai efektif untuk pengambilan keputusan strategis pada UMKM di industri kreatif.

Kata kunci : Analisis SWOT, Matriks SWOT, Simple Additive Weighting, Strategi Bisnis, Industri Kreatif.

I.  PENDAHULUAN

Industri kreatif telah menjadi salah satu pilar penting dalam perekonomian modern Indonesia, menunjukkan
tren pertumbuhan yang sangat pesat selama satu dekade terakhir. Kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) nasional terus meningkat secara signifikan, menandakan pergeseran ekonomi ke arah yang berbasis
inovasi dan kreativitas. Seperti yang diilustrasikan pada Gambar 1.3, pendapatan sektor ekonomi kreatif
melonjak dari Rp525 triliun pada tahun 2010 menjadi Rp1.280 triliun (1,28 Kuadriliun) pada tahun 2022,
menunjukkan potensi pasar yang luar biasa besar.

Dalam ekosistem ini, Kota Bandung memegang peranan penting sebagai salah satu pusat industri kreatif
terkemuka di tingkat nasional. Salah satu subsektor yang menjadi andalan di Bandung adalah kerajinan, yang
berkontribusi sebesar 14,9% dari total PDRB industri kreatif kota. CV. BIODES 16, sebagai objek penelitian,
merupakan salah satu pelaku UMKM yang bergerak di subsektor strategis ini, menjadikannya studi kasus yang
relevan untuk memahami tantangan riil di lapangan. Meskipun berada di tengah industri yang sedang bertumbuh
positif, CV. BIODES 16 justru menghadapi masalah fundamental yang kontradiktif, yaitu profit yang sangat
tidak stabil dalam periode 2020-2024, seperti yang terlihat pada grafik di bawah ini.
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Gambar 1.1 Grafik Profit CV. BIODES 16,
Sumber: Data internal perusahaan.

Berdasarkan data internal perusahaan, setelah sempat mencapai profit yang dianggap ideal, perusahaan
mengalami penurunan omset yang signifikan yakni sebesar 20% pada tahun 2021. Penurunan ini salah satunya
dikarenakan oleh faktor eksternal, yaitu menurunnya permintaan dari klien institusional akibat pandemi Covid-
19. Hingga tahun 2024, profit perusahaan belum mampu kembali stabil dan bahkan pernah hanya mencapai
Rp30.300.000 dalam setahun, angka yang sangat jauh dari target profit ideal sebesar Rp113.567.000.
Kesenjangan yang signifikan antara realita dan potensi ini menandakan adanya masalah internal serius yang
menghambat pertumbuhan perusahaan.

Hasil wawancara pendahuluan dengan direktur utama mengidentifikasi akar masalah tersebut berasal dari
beberapa faktor internal yang krusial. Faktor-faktor ini meliputi ketergantungan yang tinggi pada strategi
pemasaran tradisional, proses pembukuan keuangan yang masih dilakukan secara manual, serta keterbatasan
sumber daya manusia. Kombinasi dari kelemahan internal ini membuat perusahaan kesulitan untuk menjangkau
pasar yang lebih luas dan tidak mampu bersaing secara efektif di tengah lingkungan bisnis yang semakin
kompetitif. Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan sebuah strategi pengembangan bisnis yang sistematis dan
terukur untuk mengatasi masalah tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis komprehensif yang diinisiasi menggunakan SWOT untuk
memetakan faktor-faktor strategis internal dan eksternal. Berdasarkan pemetaan tersebut, serangkaian alternatif
strategi dirumuskan melalui Matriks SWOT, yang kemudian diprioritaskan secara kuantitatif menggunakan
metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk menentukan prioritas strategi yang paling optimal untuk
diimplementasikan.

I1. KAJIAN TEORI
A. Manajemen Strategi
Manajemen Strategi, yang didefinisikan sebagai seni dan ilmu dalam merumuskan, melaksanakan, serta
mengevaluasi keputusan lintas fungsi yang memungkinkan sebuah organisasi mencapai tujuannya. Proses ini
bersifat dinamis dan berkelanjutan, bukan sekadar serangkaian langkah yang kaku , serta terdiri dari tiga tahapan
utama: formulasi, implementasi, dan evaluasi strategi. Formulasi strategi melibatkan identifikasi visi dan misi,
analisis peluang dan ancaman eksternal, penentuan kekuatan dan kelemahan internal, serta pemilihan strategi
yang tepat untuk dijalankan.
B. Strategi Pengembangan
Strategi pengembangan merupakan bagian dari manajemen strategi berupa cetak biru komprehensif yang
berguna untuk membantu organisasi untuk merumuskan inisiatif pertumbuhan dan mengamankan keunggulan
kompetitif, misalnya melalui strategi penetrasi pasar. Metodologi ini, melalui perumusan stratefis, pelaksanaan,
dan penilaian Keputusan interdisipliner, memberdayakan organisasi untuk mewujudkan tujuan mereka dengan
penekanan pada membangun keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
C. Analisis Lingkungan
2.3.1 Lingkungan Eksternal
Lingkungan eksternal dalam konteks manajemen strategis merujuk pada semua faktor di luar
organisasi yang berdampak pada kinerja dan pengambilan keputusan strategis perusahaan. Hal ini termasuk
kedalam Faktor-faktor dinamika sosial, ekonomi, budaya, perubahan populasi, masalah lingkungan,
kebijakan politik, kebijakan pemerintah, dan tren persaingan yang penting untuk menentukan keberhasilan
masa depan suaatu bisnis (David and David 2015) Hal ini dilakukan untuk menemukan peluang dan
ancaman bagi suatu perusahaan.
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2.3.2 PESTEL
PESTEL merupakan kerangka analisis strategis yang digunakan untukmemahami beragam elemen
eksternal yang dapat mempengaruhi organisasi atau proyek tertentu (Istichanah 2022). PESTEL berfungsi
sebagai akronim yang merangkum enam kategori pengaruh yang berbeda: Politik, Ekonomi, Sosial,
Teknologi, Lingkungan, dan Hukum. Pendekatan analitis ini membantu organisasi dalam mengidentifikasi
dan menilai dampak potensial dari faktor-faktor ini pada praktik operasional dan inisiatif strategis mereka
2.3.3 Porter’s Five Forces
Analisis Porter’s Five Forces Model menjadi suatu kerangka kerja yang penting untuk memahami
dinamika persaingan pasatu atau industri. Menurut (David and David 2015), model yang dikembangkan
oleh Michael E. Porter, bertujuan untuk mengevaluasi daya tarik dan intensitas kompetitif suatu industri
melalui tahap lima kekuatan utama yaitu; rivarly among competiting, potential entry of new competitors,
potential development of substitute products, bargaining power of suppliers, dan bargaining power of
concsumers.
2.3.4 Lingkugan Internal
Menurut (David and David 2015) Lingkungan internal terdiri dari kekuatan (strengths) dan kelemahan
(weaknesses) yang berasal dari sumber daya, kemampuan, dan proses internal organisasi. Lingkungan
dalam konteks manajemen strategis merujuk pada factor-faktor yang berada di dalam organisasi yang dapat
memengaruhi kemampuan Perusahaan untuk mencapai tujuannya. Penting bagi Perusahaan untuk
mengembangkan, menerapkan, dan menilai strategi untuk mencapai dan mempertahankan keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan.
D. Analisis SWOT
Menurut (Cipta and Hatamar 2020) analisis SWOT berfungsi sebagai instrumen strategis untuk menilai
posisi organisasi, inisiatif, atau individu dengan menggambarkan empat komponen fundamental: Kekuatan,
Kelemahan, Peluang, dan Ancaman.
E. Matriks SWOT
Matriks SWOT, yang mencakup empat jenis strategis: SO (Kekuatan-Peluang), WO (Kelemahan-Peluang),
ST (Kekuatan-Ancaman), dan WT (Kelemahan-Ancaman), berfungsi sebagai instrumen penting bagi manajer
dalam perumusan pendekatan strategis ini. Aspek yang paling menantang dalam membangun matriks SWOT
terletak pada penyelarasan faktor eksternal dan internal yang signifikan, karena memerlukan penilaian yang
cerdik dan tidak menghasilkan satu set pasangan optimal tunggal (David and David 2015).
F. Simple Additive Weighting
Pada tahap pemilihan alternatif strategi perusahaan, peneliti menggunakan Metode Simple Additive
Weighting (SAW) dibandingkan Weighted Scoring Model (WSM), Weighted Sum Model (WSM), AHP, dan
QSPM karena prosesnya lebih sederhana, cepat, dan mudah diterapkan, dengan normalisasi yang jelas untuk
kriteria yang akan di cantumkan, sehingga cocok untuk analisis keputusan dalam penelitian ini. Simple Additive
Weighting cocok digunakan dalam penelitian ini dengan konteks dikarenakaan perusahaan yang masih dalam
skala mikro atau UMKM serta keterlibatan narasumber internal dan eksternal yang tidak begitu banyak
(Sudaryanto 2016)
G. Kerangka Pemikiran
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Sumber: Data olahan Peneliti, 2025
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Kerangka pemikiran ini didasarkan pada pemeriksaan literatur yang ada dan hasil penelitian terkait.
Implementasi analisis SWOT dalam penelitian ini berupaya mengevaluasi elemen internal dan eksternal serta
mengidentifikasi dan menentukan alternatif strategis yang tepat untuk pengembangan bisnis pada CV. BIODES
16 sebagai usaha menengah di bidang industri kreatif.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan secara detail fenomena
strategi pengembangan usaha pada CV. BIODES 16. Data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi, dengan strategi studi kasus sebagai pendekatan utama. Penelitian dilakukan di CV. BIODES 16
yang berlokasi di Perumahan Sakura Estate, Kota Bandung. Penelitian inu diklasifikasikan sebagai penelitian
yang tidak terlibat dalam intervensi dengan data dimana peneliti berfungsi sebagai pengamat yang tidak memihak
dan tidak berpartisipasi sebagai subjek dalam proses pengumpulan data. Penelitian ini dikategorikan sebagai
penelitian individual yang hanya berfokus pada satu objek utama. Penelitian dilakukan dalam kondisi alami
(noncontrived setting) dengan waktu pelaksanaan secara cross-sectional, untuk memperoleh gambaran
menyeluruh terhadap fenomena yang sedang berlangsung. Analisis data dilakukan dalam empat langkah yang
memanfaatkan metode Miles M.B & Huberman A.M (1994) dan menggunakan teknik perhitungan Simple
Additive Weighting (SAW) untuk menghitung dan menentukan alternatif strategi berdasarkan hasil analisis
SWOT dan PESTEL yang telah diidentifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 4.1 Matriks SWOT
Faktor Internal Strengths (S) Weakness (W)
1. memiliki kemampuan Belum memanfaatkan
produksi yang sangat digitalisasi.
fleksibel dan Konsumen memiliki
berorientasi pada demand terhadap
pelanggan. Memiliki produk ramah
karyawan yang jujur lingkungan.
dan mudah adaptasi. Tren sosial yang
2. Mengunakan  bahan menuntut standar
baku berkualitas. kreatifitas yang
3. Menggunakan tinggi.
teknologi terkini. Inovasi teknologi
4. Peduli lingkungan. yang belum
5. Gaji bulanan karyawan maksimal.
dan upah per-unit
workshop.
Faktor Eksternal
Opportunities (O) Strategi S-O Strategi W-O
1. Dukungan pemerintah. 1. Memanfaatkan 4. Menggunakan
2. Produk ramah kemampuan peluang pendanaan
lingkungan disukai kustomisasi yang (01) untuk
masyarakat. tinggi (S1) , berinvestasi pada
3. Tren desain custom penggunaan material pelatihan  karyawan
sesuai kekuatan kayu berkualitas (S2) , (mengatasi W4) dan
perusahaan. dan praktik produksi implementasi sistem
4. Penguasaan teknologi ramah lingkungan (S4) keuangan yang lebih
3D printing sesuai tren. untuk  menciptakan terstruktur
5. Ancaman produk kampanye pemasaran (mengatasi W3) agar
substitusi rendah. yang menargetkan lebih siap bersaing.
segmen pelanggan
yang menghargai
keunikan dan
keberlanjutan (02,
03).
2. Memanfaatkan
kemampuan
kustomisasi yang
tinggi (S1) ,

penggunaan material
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kayu berkualitas (S2) ,
dan praktik produksi

ramah lingkungan (S4)
untuk  menciptakan
kampanye pemasaran
yang menargetkan
segmen pelanggan
yang menghargai
keunikan dan

keberlanjutan (02,
03).

3. Menggunakan akses

pendanaan dari

pemerintah (KUR)

(O1) untuk

meningkatkan  skala

produksi, membeli

bahan baku berkualitas

(S2) , dan mengikuti

pameran UMKM guna

memamerkan

kemampuan

kustomisasi  produk

(S1) kepada pasar yang

lebih luas.
Threats (Ancaman) Strategi S-T Strategi W-T
Kompetitor dengan 5. Menekankan Mengurangi
teknologi yang lebih kemampuan ketergantungan pada
canggih. kustomisasi tinggi klien korporat yang
Tidak memiliki produk (S1) dan  kualitas kondisi ekonominya
yang sulit ditiru atau material premium (S2) tidak  stabil (T3)
unik. untuk  membedakan dengan segera
Bergantung kepada diri dari persaingan mengatasi kelemahan
kondisi ekonomi industri  yang ketat pemasaran  digital
pelanggan B2B. (T1) dan pendatang (WD) untuk
Tekanan berkelanjutan baru yang mungkin menjangkau  pasar
untuk terus berinovasi. menawarkan  harga ritel (B2C) dan
Kesulitan mendapatkan lebih rendah (T2). menstabilkan
pelanggan B2C. 6. Mempromosikan penjualan (W2).

penggunaan teknologi Memperbaiki sistem

produksi modern (S3) keuangan dan

dan praktik produksi penganggaran yang

berkelanjutan (S4) sederhana (W3)

sebagai  keunggulan untuk mencapai

kompetitif yang sulit efisiensi biaya,

ditiru oleh pesaing sehingga dapat

baru (T2) dan relevan menawarkan  harga

di tengah persaingan
ketat (T1).

yang lebih bersaing
di tengah daya beli
masyarakat yang
terbatas (T5) dan
persaingan yang ketat
(T1).

Sumber: Data olahan penulis, 2025

Setelah mengidentifikasi faktor-faktor strategis, langkah selanjutnya adalah merumuskan alternatif strategi
dengan menggunakan Matriks SWOT. Berdasarkan kombinasi faktor internal dan eksternal, dihasilkan delapan
alternatif strategi yang akan menjadi dasar pengambilan keputusan.Setelah itu penilit melakukan FGD dengan
pihak internal, dan mendapatkan hasil tiga alternatif strategi, diantaranya adalah Al, A4, dan A7. Kemudian
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penulis melakukan wawancara lebih lanjut untuk mengetahui kriteria prioritas kriteria pada setiap strategi.

4.1 Penentuan kriteria dan Bobot preferensi Bedasarkan kriteria

Kriteria ini adalah kriteria prioritas dalam setiap alternatif strategi yang di dapatkan dari hasil
wawancara dengan Direktur utama.

Tabel 4.2 Kriteria Ci
Kriteria Keterangan
Cl Potensi Peningkatan Profit
(Benefit)
C2 Peningkatan Jangkauan Pasar & Brand
(Benefit) Awareness.
C3 Kemudahan Implementasi dengan
(Benefit) Sumber Daya Internal.
C4 Biaya Implementasi.
(Cost)
Cs Tingkat Risiko.
(Cost)

Sumber: Olahan penulis, 2025

Tabel 4.3 Bobot Preferensi Berdasarkan Potensi Ci

Rating Kepentingan Bobot
Sangat Rendah 1
Rendah 2
Sedang 3
Tinggi 4
Sangat Tinggi 5

Sumber: Data olahan penulis, 2025

Setelah menentukan bobot preferensi bedasarkan potensi Ci, langakah selanjutnya penulis melakukan rating
kepentingan untuk setiap kriteria yang disajikan pada tabel 4.4 sampai 4.8

Tabel 4.4 Rating kepentingan dan Bobot preferensi C1
Potensi Peningkatan Profit (C1) Bobot
C1 <Rp. 15.000.000 1
C1 <Rp. 25.000.000
Rp. 26.000.000 < C1 <= Rp. 50.000.000
Rp. 51.000.000 < C1 <= Rp. 70.000.000
Rp. 71.000.000 < C1 <= Rp. 100.000.000

Sumber: Data olahan penulis, 2025

OB (W

Tabel 4.5 Rating kepentingan dan Bobot preferensi C2

Peningkatan Jangkauan Pasar & Brand Bobot
Awareness (C2)
Sama sekali tidak memperluas jangkauan 1

pasar dan hanya mengandalkan metode
pemasaran yang sudah ada.
Memberikan dampak kecil pada jangkauan 2
pasar dan tidak secara signifikan mengubah
ketergantungan pada word-of-mouth.
Memberikan sedikit peningkatan pada 3
visibilitas perusahaan, namun jangkauannya
kemungkinan masih terbatas pada pasar yang
sudah ada atau sedikit lebih luas.
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Berpotensi baik untuk menjangkau pelanggan 4
baru di luar jaringan word-of-mouth dan mulai
membangun brand awareness yang lebih luas
secara konsisten.

Mampu secara signifikan memperluas 5

jangkauan pasar hingga ke segmen B2C dan
pelanggan baru di luar lingkaran yang ada,
serta secara masif meningkatkan brand
awareness di platform digital.

Sumber: Data olahan penulis, 2025

Tabel 4.6 Rating kepentingan dan Bobot preferensi C3

Kemudahan Implementasi dengan Sumber Bobot
Daya Internal (C3)
Hampir tidak mungkin diimplementasikan 1

dengan sumber daya dan keahlian yang
dimiliki perusahaan saat ini. Memerlukan
perombakan tim dan investasi besar pada
SDM.
Sulit dijalankan dengan kondisi SDM saat ini. 2
Membutuhkan rekrutmen beberapa staf
dengan keahlian baru atau bantuan signifikan
dari pihak eksternal.
Implementasi strategi ini memungkinkan, 3
namun akan memerlukan upaya lebih dari tim,
atau mungkin butuh penambahan satu
personel kunci.
Sebagian besar strategi dapat dijalankan oleh 4
tim internal, mungkin hanya memerlukan
sedikit pelatihan atau penyesuaian alur kerja.
Strategi dapat diimplementasikan sepenuhnya 5
oleh tim yang ada saat ini dengan keahlian
yang sudah dimiliki. Tidak memerlukan
rekrutmen atau pelatihan ekstensif.

Sumber: Data olahan penulis, 2025

Tabel 4.7 Rating kepentingan dan Bobot preferensi C4
Biaya Implementasi (C4) Bobot
Strategi ini hampir tidak memerlukan biaya 1
tambahan atau dapat dijalankan dengan
menggunakan anggaran operasional yang

sudah ada.
Biaya yang dibutuhkan relatif kecil dan tidak 2
akan mengganggu arus kas perusahaan secara
signifikan.
Biaya implementasi cukup terasa, namun 3

masih dapat dikelola atau ditutupi dari profit
operasional perusahaan dalam beberapa bulan.

Strategi ini membutuhkan alokasi anggaran 4
yang besar dari kas internal perusahaan, dapat

mempengaruhi arus kas operasional lainnya.
Strategi ini memerlukan investasi yang sangat 5

besar, kemungkinan besar membutuhkan
pendanaan eksternal (investor) atau pinjaman
(KUR) secara penuh.

Sumber: Data olahan penulis, 2025

Tabel 4.8 Rating kepentingan dan Bobot preferensi C5
Tingkat Risiko (C5) Bobot
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Strategi ini sangat aman, menggunakan 1
metode atau jalur yang sudah terbukti berhasil
dan hampir tidak memiliki ketidakpastian
yang berarti.
Strategi ini memiliki tingkat risiko yang kecil 2
dan mudah dikelola. Sebagian besar variabel
berada dalam kendali perusahaan.
Risiko yang ada bersifat moderat dan dapat 3
diantisipasi. Potensi kegagalan ada, namun
dampaknya tidak akan membahayakan
kelangsungan hidup perusahaan.
Terdapat beberapa risiko signifikan yang 4
teridentifikasi (misalnya, reaksi pasar yang
negatif, kendala operasional besar) yang
memerlukan manajemen risiko yang ketat
Strategi memiliki tingkat ketidakpastian yang 5
sangat tinggi dan berpotensi menyebabkan
kerugian finansial yang besar atau
mengganggu stabilitas utama perusahaan jika

gagal.

4.2 Hasil Perhitungan Simple Additive Weighting (SAW)
Setelah menentukan kriteria pada sub-bab 4.1, penulis melakukan wawancara dengan pihak
internal yaitu Direktur utama untuk memberikan rating pada setiap kecocokan alternatif bedasarkan kriteria

sebagai berikut:
Tabel 4.9 Matriks Keputusan X
Alternatif Kriteria
C1 (Bentfit) C2 (Benefit)  C3 (Benefit) C4 (Cost) C5 (Cost)
Al 5 4 3 3 3
A4 3 1 4 2 1
A7 4 5 2 5 4

Sumber: Data olahan Penulis, 2025
Dari nilai tersebut kemudian Direktur Utama memberikan bobot preferensi melalui wawancara sebagai
berikut:
W =(0.238, 0,238, 0.143, 0.143, 0.190, 0.190 )
X=131421
45254

54333]

Selanjutnya penulis melakukan normalisasi matriks X menjadi matriks R dengan rumus:
Benefit (C1, C2, C3): Nilai / Nilai Maksimum
Cost (C4, C5): Nilai Minimum / Nilai
Max C1 =5; Max C2 =5; Max C3 =4
MinC4=2;MinC5=1

Tabel 4.10 Normalisasi Matriks Keputusan (R)

Kriteria

C1 (Benfit)  C2 (Benefit) C3 (Benefit) C4 (Cost) C5 (Cost)

Alternatif

Strategi
menciptakan
kampanye
pemasaran
Strategi
melakukan
investasi pada
pengembangan 0.6 0.2 1 1 1
SDM dan
perbaikan sistem
internal.
Strategi
melakukan

1 0.8 0.75 0.66 0.33

0.8 1 0.5 0.4 0.25
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diversifikasi
pasar ke segmen
B2C melalui
pengembangan
pemasaran
digital.

Sumber: Data olahan penulis, 2025
Selanjutnya, penulis mengalikan matrik ternormalisasi (R) dengan nilai bobot (W) yang disebut dengan
perhitungan nilai preferensi (V) dan perankingan, di mana proses perankingan didasarkan pada nilai bobot
W =(0.238, 0,238, 0.143, 0.143, 0.190, 0.190 ) yaitu:
1. V=(1%*0.256)+ (0.8 * 0.256) + (0.75 * 0.128) + (0.66 * 0.180) + (0.33* 0.180)
V =0.256 +0.2048 + 0.096 + 0.1188 + 0.0594
V =0.735
2. V=(0.6%*0.256)+ (0.2 * 0.256) + (1. * 0.128) + (1 * 0.180) + (1 * 0.180)
V= 0.1536 +0.0512 + 0.1280 + 0.1800 + 0.1800
V=10.693
3. V=(0.8*0.256) + (1 * 0.256) + (0.5 * 0.128) + (0.4* 0.180) + (0.25 * 0.180)
V =0.2048 + 0.256 + 0.064 + 0.072 + 0.045
V =0.642
Bedasarkan perhitungan metode SAW, didapatkan hasil akhir dan perankingan sebagai berikut:

Tabel 4.11 Peringkat Alternatif Strategi

Peringkat Alternatif Strategi Skor Akhir (V)
. Al - Kampanye Pemasaran Berbasis Keunikan & 0.735
' Kualitas .

A4 - Investasi pada SDM & Perbaikan Sistem Bcos
Internal .

A7 - Diversifikasi Pasar ke B2C via Pemasaran
3. 0.642
Digital

Sumber: Data olahan penulis, 2025

Berdasarkan analisis mendalam terhadap keseluruhan data dan hasil yang diperoleh, terungkap sebuah narasi
strategis yang menyoroti dualisme fundamental di dalam CV. BIODES 16. Di satu sisi, perusahaan memiliki
kekuatan yang solid pada kapabilitas produksinya, yang dibuktikan dengan kemampuan kustomisasi produk
yang superior, fokus pada penggunaan material kayu berkualitas premium, dan adopsi teknologi yang relevan.
Namun, keunggulan di lantai produksi ini berbanding terbalik dengan kelemahan sistemik pada fungsi
manajerial dan pemasaran. Keterbatasan dalam pemasaran digital telah menyebabkan penurunan penjualan
yang signifikan pasca-pandemi, diperparah oleh proses keuangan yang masih manual dan ketiadaan struktur
HR yang formal.

Menghadapi kondisi ini, perusahaan telah merumuskan sebuah jalan keluar yang terukur. Melalui analisis
SWOT yang komprehensif dan diperkuat oleh metodologi kuantitatif Simple Additive Weighting (SAW),
sebuah strategi prioritas telah ditetapkan. Pilihan jatuh pada strategi Al: Kampanye Pemasaran yang
Menonjolkan Keunikan, Kualitas, dan Nilai Keberlanjutan Produk, yang terbukti menjadi alternatif paling
unggul dengan skor daya tarik tertinggi sebesar 0.735. Strategi ini, yang secara teoretis merupakan pendekatan
S-O (Strengths-Opportunities) yang agresif, dipilih karena kemampuannya untuk secara cerdas mengubah
kekuatan internal perusahaan menjadi jawaban langsung atas peluang pasar eksternal, yaitu meningkatnya
permintaan akan produk yang unik dan ramah lingkungan.

Untuk mewujudkan strategi tersebut, sebuah rencana implementasi metodis yang terdiri dari tiga fase telah
dirancang. Langkah pertama adalah membangun fondasi naratif dan aset digital, di mana pesan kunci mengenai
kustomisasi dan kualitas diartikulasikan secara jelas, serta mengubah website dan media sosial dari sekadar
katalog menjadi sebuah galeri cerita yang dinamis. Setelah fondasi digital ini kokoh, implementasi berlanjut ke
fase aktivasi dan penjangkauan pasar, yang melibatkan peluncuran kampanye iklan berbayar yang tertarget,
partisipasi proaktif dalam pameran, dan kolaborasi dengan para desainer.

Pada akhirnya, dan yang paling krusial, inisiatif pemasaran ini harus didukung oleh fase penguatan internal
yang berjalan secara simultan. Perusahaan akan mengadopsi perangkat lunak akuntansi untuk meningkatkan
efisiensi dan menyelenggarakan pelatihan dasar bagi karyawan di bidang layanan pelanggan digital. Dengan
menjalankan ketiga fase ini secara sinergis, CV. BIODES 16 diharapkan dapat bertransformasi dari entitas
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bisnis yang reaktif menjadi sebuah brand premium yang proaktif, dengan narasi kuat yang mampu memikat
pasar dan memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan.
V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan mengembangkan strategi bisnis yang optimal untuk CV. BIODES 16 dengan
menggunakan pendekatan kualitatif berbasis analisis SWOT, Matriks SWOT, dan metode pengambilan
keputusan Simple Additive Weighting (SAW). Hasil analisis menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kekuatan
utama pada aspek kualitas produk, kemampuan kustomisasi, serta teknologi produksi, namun masih menghadapi
kelemahan dalam pemasaran digital, manajemen keuangan, dan pengelolaan SDM.

Melalui Matriks SWOT, dihasilkan beberapa alternatif strategi, di antaranya strategi agresif memanfaatkan
tren pasar dan dukungan pemerintah, serta strategi bertahan menghadapi persaingan dan ketidakstabilan
pendapatan. Dari hasil perhitungan metode SAW, strategi pemasaran terpadu yang menekankan keunikan,
kualitas, dan keberlanjutan produk memperoleh skor tertinggi (0,726) dan direkomendasikan sebagai strategi
prioritas.

B. Saran

Secara praktis, CV. BIODES 16 disarankan untuk segera menerapkan strategi pemasaran digital secara terpadu,
memperkuat sistem internal perusahaan terutama di bidang keuangan dan pengembangan SDM, serta
memanfaatkan teknologi dan media sosial sebagai saluran utama komunikasi dan penjualan.

Secara teoritis, penelitian ini menyarankan agar studi lanjutan mempertimbangkan penggunaan metode lain
seperti AHP atau QSPM sebagai pembanding, memperluas kriteria penilaian strategi dengan aspek modern seperti
adaptasi teknologi dan kepuasan pelanggan, serta melakukan studi longitudinal untuk mengevaluasi efektivitas
strategi dalam jangka panjang.
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